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1. PENDAHULUAN

Teknologi saat ini telah mengubah masyarakat, transformasi digital telah mengubah kebiasaan
masyarakat tidak hanya di dalam bisnis tetapi sudah merambah hingga pedesaan, setiap individu harus dapat
menyadari bahwa ketika memasuki era digital secara otomatis kita telah menjadi warga negara digital dengan
memanfaatkan teknologi informasi.

Rukun Tetangga/Rukun Warga merupakan suatu lembaga kemasyarakatan yang berada di wilayah
kelurahan atau desa dan kegiatan yang dilakukan yaitu mengolah berbagai macam data tentang administrasi
warga yang selalu diusahakan dalam keadaan siap untuk disajikan kepada siapa saja yang membutuhkan,
dalam arti keadaan data yang sudah selesai diolah dan diproses dengan demikian pekerjaan-pekerjaan yang
harus dikerjakan dalam memberikan pelayanan tentang administrasi warga harus dapat dilakukan secara
efisien. Artinya data warga pada lingkungan RT/RW dapat dicari dengan mudah dan cepat, sehingga
pengurus RT/RW dalam melayani penyajian data informasi dapat berjalan dengan lancar dan tertib.

Pada kenyataannya, pengolahan kegiatan warga pada lingkungan RT/RW Desa Bawu Kecamatan
Batealit Kabupaten Jepara masih menggunakan cara manual dengan mendatangi rumah ketua RT atau RW
dan itu sering menjadi kendala ketika ketua RT/RW dalam menjalankan tugasnya berbenturan dengan haknya
sebagai personal dan kepala keluarga yang harus mencari nafkah bagi keluarganya sehingga layanan pada
masyarakat hanya dapat diberikan pada saat sore hari atau hari libur, padahal kebutuhan layanan masyarakat
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dapat terjadi kapan saja. Dari sisi warga, hal tersebut membawa dampak yang cukup signifikan, masyarakat
kurang mendapat informasi dan pengajuan layanan terganggu dan penyaluran aspirasi warga juga kurang
dapat tersampaikan (Anita & Widodo, 2014).

Salah satu teknologi informasi yang ada yaitu sistem informasi dengan edashboard, sampai saat ini
sistem pegelolaan RT/RW menggunakan dashboard masih jarang dan hanya sebatas pengelolaan surat untuk
warga dan kependudukan. Oleh karena itu sistem informasi untuk pengelolaan kegiatan warga di lingkungan
RT/RW sangat diperlukan dan tidak hanya sebatas pengelolaan surat melainkan seluruh kegiatan warga
seperti keuangan, kependudukan, surat menyurat, jadwal, pengumuman dan lain-lain yang menampilkan
informasi yang disajikan dengan format beragam, baik dalam bentuk tabel, grafik, rasio maupun indikator-
indikator lainnya. Sehingga memberikan pilihan dan kemudahan bagi warga.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Tinjauan Studi

Pada penelitian sebelumnya telah dibangun sebuah sistem informasi RT/RW untuk membantu warga
dalam menyampaikan aspirasi dan menjembatani komunikasi antara warga dengan aparatur desa yaitu Ketua
RT. Namun pada penelitian tersebut hanya berfokus pada penyampaikan aspirasi, berita dan pengumuman
yang dilakukan oleh warga dengan aparatur desa (Anita & Widodo, 2014)

Pada tahun selanjutnya terdapat penelitian yang merancang dan membangun sebuah sistem informasi
RT/RW pada kelurahan bojong nangka. Namun sistem tersebut sekedar untuk membantu aparatur desa dalam
pengolahan biodata penduduk dan surat adminstrasi kependudukan, sehingga penduduk atau warga hanya
dapat melakukan permintaan surat, dan tidak bisa mendapatkan informasi yang lebih pada lingkungan
RT/RW tersebut (Bagus dkk., 2015).

Pada penelitian selanjutnya telah dibuat sebuah sistem informasi kependudukan pada Kelurahan Manis
Jaya Kota Tangerang. Pada sistem ini menggunakan sistem dashboard sehingga warga dan aparatur desa
dengan mudah mendapatkan infografis secara real time. Namun pada pada penelitian ini yang menjadi fokus
hanya mengenai informasi kependudukan dan pembuatan surat, tidak adanya tempat untuk menyampaikan
aspirasi, presentase keuangan, dan agenda kegiatan untuk warga pada lingkungan tersebut (Bachtiar &
Atikah, 2015)

2.2 Dashboard System

Dashboard system merupakan sebuah sistem yang mudah dibaca dan real time dalam bentuk grafis dari
status terakhir dan trend historis sebuah indikator kinerja kunci organisasi yang memudahkan dan
menginformasikan sehingga pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan cepat (Rasmussen, 2009).

Sistem panel (dashboard) merupakan alat untuk menyajikan informasi secara sekilas, solusi bagi
kebutuhan informasi organisasi. Dashboard memberikan tampilan antar muka dengan berbagai bentuk seperti
diagram, laporan, indikator visual, mekanisme alert, yang dipadukaan dengan informasi yang dinamis dan
relevan.

Menurut Rasmussen, Bansal, dan Chen tahun 2009 menjelaskan bahwa ada beberapa macam tipe dari

Dashboard yaitu:

1. Dashboard strategis : Dashboard strategis digunakan untuk mendukung manajemen level strategis
memberikan informasi dalam membuat keputusan bisnis, memprediksi peluang, dan memberikan
arahan pencapaian tujuan strategis.

2. Dashboard taktis : Dashboard tipe ini berfokus pada proses analisis untuk menentukan penyebab
dari suatu kondisi atau kejadian tertentu.

3. Dashboard operasional : Dashboard operasional yang berfungsi sebagai pendukung monitoring dari
aktifitas proses bisnis yang spesifik. Fokus pada monitoring aktifitas dan kejadian yang tidak berubah
secara konstan.

Peran dalam organisasi
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Gambar 2.1. Penggunaan 3 Kategori Dashboard

Berikut adalah beberapa manfaat dari Dashboard :
a. Meningkatkan proses pengambilan keputusan dan Kinerja:

1. Kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengoreksi kecenderuungan negatif.

2. Kemampuan uantuk membuat keputusan yang lebih baik berdasarkan informasi yang di dapat

melalui intelejen bisnis.

3. Kemampuan untuk mengukur tingkat efisiensi atau inefisiensi organisasi.

4. Kemampuan untuk melakukan analisis yang lebih baik melalui presentasi visual dari pengukuran

kerja.

5.  Kemampuan untuk menyelaraskan strategi dengan tujuan organisasi.

b. Meningkatkan efisiensi karyawan :

1. Meningkatnya produktivitas.

2. Menghemat waktu karena karyawan tidak perlu menyusun laporan berlembar-lembar.

3. Mengurangi kebutuhan membuat dan mengelola laporan statis dalam jumlah besar.

4. Mudah untuk dipelajari sehingga tidak memerlukan pelatihan yang rumit.

c. Motivasi karyawan :

1. Pengguna dapat menyusun laporan detail mengenai kondisi terbaru.

2. Pengguna lebih memiliki banyak waktu untuk menganalisis dan tidak memerlukan waktu banyak

untuk mengumpulkan dan memformat data.

3. Dashboard yang di desain lebih menarik dari pada laporan “model lama” yang berbentuk tabel.

4. Dashboard menyediakan media untuk berbagi strategi, taktik, dan data operasional yang

memberdayakan karyawan untuk memahami tujuan perusahaan dan membuat keputusan yang tepat.
2.3 Rukun Tangga / Rukun Warga

Rukun Tetangga/Rukun Warga merupakan suatu lembaga kemasyarakatan yang berada di wilayah
kelurahan atau desa. Organisasi Rukun Tetangga dan Rukun Warga tidak disebut dan tidak termasuk dalam
sistem pemerintahan, dan pembentukannya adalah melalui musyawarah masyarakat setempat dalam rangka
pelayanan kemasyarakatan yang ditetapkan oleh Kelurahan atau Desa. Rukun Tetangga dan Rukun Warga
dipimpin oleh Ketua RW dan Ketua RT keduanya dipilih oleh warga sekitar RW maupun sekitar RT.
(Yanuardi, 2015)

Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Jepara Nomor 13 Tahun 2010 Tentang Lembaga Kemasyarakatan
Desa dan Kelurahan menyebutkan bahwa Rukun Tangga/Rukun Warga mempunyai tugas untuk membantu
Pemerintah Desa dan Kelurahan dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan. Dan memiliki fungsi untuk
pendataan kependudukan dan pelayanan administrasi pemerintahan lainnya, pemeliharaan keamanan,
ketertiban dan kerukunan hidup antar warga, Pembuatan gagasan dalam pelaksanaan pembangunan dengan
mengembangkan aspirasi dan swadaya murni masyarakat, dan penggerak swadaya gotong royong dan
partisipasi masyarakat di wilayahnya.

3. METODE PENELITIAN
3.1 Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapan prosedur penelitian dengan model waterfal, yaitu analisis
kebutuhan, desain sistem, implementasi, integrasi dan pengujian, pemeliharaan. Adapun gambaran dari
prosedur penelitian dengan model waterfall seperti pada Gambar 3.1 :
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Gambar 3.1 Prosedur Penelitian
Adapun kerangka sistem dari dapat dilihat pada gambar 3.2 di bawah ini :

Kerangka sistem

Sumber data Proses Output
Data

Input data : e Surat yang telak
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an e e Grafik arus kas
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.
e Jadwal kumpulan jadwal
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Gambar 3.2 Kerangka Sistem

3.2 Objek Penelitian

Pada penelitian ini penulis memilih objek penelitian atau studi kasus pada RT 12 RW 03 Desa Bawu
Kecamatan Batealit Kabupaten Jepara. Melalui penelitian ini penulis menemukan permasalahan yang timbul
dalam pengelolaan kegiatan warga pada lingkungan RT/RW seperti pembuatan surat yang masih
menggunakan cara konvensional, penyampaikan aspirasi oleh warga yang kurang maksimal serta pelaporan
keuangan RT yang kurang transparan. Ketua RT 12 dijabat oleh bapak Tafrikhan.
3.3 Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini penulis menggunakan 2 metode untuk mengumpulan data yang dibutuhkan. Adapun
metode yang digunakan yaitu wawancara dan studi literatur.

3.3.1 Wawancara

Metode wawancara dilakukan guna untuk mengetahui tentang permasalahan yang akan diteliti, selain itu
wawancara bermanfaat bagi penelitian dikarenakan peneliti bisa mengetahui kebutuhan apa saja yang akan
digunakan untuk memecahkan masalah yang akan diteliti. Penelitian ini mewawancarai aparatur desa yang
terkait dengan permasalahan pengelolaan kegiatan warga di lingkungan RT, yaitu Ketua RT 12/03 Desa
Bawu Kecamatan batealit Kabupaten Jepara.

3.3.2  Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan cara mencari dan mempelajari referensi, baik yang bersifat elektronik
maupun yang yang bersifat tercetak seperti e-book, jurnal dan artikel-artikel yang sesuai dengan judul
atauapun gagasan yang telah penulis tentukan. Studi literatur dibutuhkan untuk memperolah data-data
pendukung, metode, ataupun kasus-kasus sejenis yang berhubungan dengan penelitian.

3.4 Perancangan Database

Desain database atau basis data dimaksudkan untuk memberikan gambaran basis data yang dibutuhkan

dalam sistem informasi yang diusulkan serta mengidentifikasi isi atau struktur dari tiap tabel yang dibutuhkan
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berikut gambaran Entity Relationship Diagram (ERD), dan relasi tabel untuk perancangan sistem informasi
RT/RW berbasis web :

\
=
o]
G
&S

AGENDA

Gambar 3.3 Entity Relationship Diagram

Sedangkan relasi antar tabel dapat dilihat pada gambar 3.4 :

o erte t_user wvEe) erte t_surat vE3 eriz t_agenda

@ nik : int{16) N # no_surat : varchar(20) @ id_agenda - int(20)

© pass : varchar(20) @ jenis_surat : varchar(20) m tgl_agenda - date

& nama : varchar{20) \ .| @ keperluan - varchar(500) i@ judul_agenda - varchar(20)
& tmpt_lahir : varchar(50) AN 4 4 nik : int(16)

2 ket_agenda : text
m tgl_lahir : date A\ @ tgl_antrian - date
@ jk : varchar(1) \ o status : enum{antri’'cetak’)
o alamat - text 4 waktu - int(20)
© agama : varchar(10) \
status - varchar({15) Vo
Z pekerjaan : varéhaE[QO) \ | D@ eiet akiivitas v arte | kauangan

& level - varchar(20) \ N\ | e id_aktivitas - int(11) @ id_keuangan - int(20)
g foto \'archar(iDU) \ W] 2 S s
\ i isi - text @ tahun : varchar(5)
# waktu - int{11) 4 pemasukan : int{10)

\ @ ket_pemasukan : varchar(500)
\ # pengeluaran - int{10)
\ @ eret aspirasi 1 ket_pengeluaran : varchar(500)
\ | # id_aspirasi - int{11) 4 saldo - int(12)
4 4 nik - int(16)
@ judul : varchar(20)
@ ket : text

Gambar 3.4 Relasi Tabel

3.5 Perancangan Sistem

Dalam perancangan sistem yang penulis usulkan, perancangan sistem informasi RT/RW dibuat dengan
menggunakan Diagram Konteks dan Data Flow Diagram (DFD) Level yaitu sebuah diagram yang
menggambarkan aliran-aliran data ke dalam dan ke luar sistem serta menjelaskan keseluruhan sistem secara
lebih mudah dan sederhana.

Berikut perancangan diagram konteks dan diagram level 0 dari perancangan sistem yang dapat dilihat
pada gambar berikut:

aktivitas

surat keterangan l Konfirmasi permintaan surat-
Surat pengantar
-aspiras Terima aspirasi
Permintaan SISTEM ADMINISTRASI
WARGA Surat pengantar /- Data warga—— AP?;';?ZU R
Surat keterangan RT/RW

I Data Data

keuangan / keuangan
F———AgendaR/————@@@8M

Agenda RT-

Gambar 3.5 Diagram Konteks
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Gambar 3.6 Data Flow Diagram Level 0

Rancangan user interface dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

SMART12/03 MASUK >

AKTIVITAS WARGA
GaIT NOTFIRASIT VINGGU, 22 1L 2018
Ada Kebakaran 18:19:55
“ABDULLA NOTIIKASI 2 JADWALSHOLAT, EPARA
Terjaci kermaingan far 0426
ouy 134
1356
Maghr 1730
p 37
‘ FOOTER ‘

Gambar 3.7 Rancangan Halaman Beranda Awal

Gambar 3.8 Rancangan Halalman Login

SMART12/03 Hello, Anggit

PRESENTASE KAS RT NOTIFIKASI

ASPIRASI

APARATUR DESA AGENDA T e

UBAH PASSWORD.
AGENDAZ
LoGouT

Gambar 3.9 Rancangan Halaman Dashboard

il

KETERANGAN
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SMART12/03 Hello, Anggit

PRESENTASE KAS RT

Gambar 3.10 Rancangan Halaman Infografis

SM, Hello, Anggit

ART12/03
....... ™

uuuuuuuu

Ei

aaaaaa

| — Keperluar

......

.......

uuuuuuuuuu

= —

Gambar 3.12 Rancangan Halaman Pesan Surat

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Implementasi Sistem

Implementasi sistem adalah tahap penerapan sistem yang dilakukan sesuai dengan perancangan sistem
yang telah penulis buat sebelumnya dan bahasa pemrograman yang digunakan pada sistem ini adalah PHP
dan MySQL sebagai databasenya. Penjelasan setiap komponen yang ada pada Sistem Informasi RT/RW
adalah sebagai berikut :

a. Halaman Beranda

Berikut merupakan tampilan halaman beranda dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut :

Gambar 4.1 Halaman Beranda
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b. Halaman Login
Berikut merupakan tampilan halaman login dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut :

Gamba 4.2 Halaman Login

c. Halaman Dashboard
Berikut merupakan tampilan halaman dashboard dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut :

R i b o - & =
e

L a | e

Gambar 4. Halaman Dashboard 7

d. Halaman Infografis
Halaman Infografis merupakan halaman yang menampilkan informasi keuangan dan statistik warga
dalam bentuk diagram'. Dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut : )

e

=@ a |6

Gambar 4.4 Halaman Infografis

e. Halaman Aktivitas
Pada halaman ini warga dapat mengirim aktivitas yang ada pada lingkungan RT dan dapat dibaca
oleh warga lain.Dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut :
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m@® a | s

Gambar 4.5 Halaman Aktivitas

f. Halaman Pesan Surat
Halaman surat untuk warga adalah halaman yang berfungsi untuk memesan surat sesuai kebutuhan
warga yang nantinya akan dikonfirmasi oleh aparatur desa. Dapat dilihat pada gambar 4.6 berikut :

Gambar 4.6 Halaman Pesan Surat

4.2 Pembahasan
4.2.1 Analisis Sistem
Pada tahap ini penulis akan membahas tentang analisis sistem yang penulis usulkan untuk diterapkan
pada RT 12/03 Desa Bawu Batealit Jepara.
4.2.1.1 Analisis Sistem yang Diusulkan

Setelah penulis melakukan analisis, maka penulis mendapatkan hasil analisis apa yang dibutuhkan
warga dan aparatur desa untuk mengelola kegiatan warga pada lingkungan RT, yaitu sebuah aplikasi yang
mampu memberikan informasi dan menghubungkan komunikasi antar warga dengan warga, dan warga
dengan aparatur desa pada lingkungan RT 12/03 Desa Bawu Batealit Jepara. Sistem ini berupa aplikasi
berbasis web yang mudah digunakan dan dapat diakses menggunakan internet.

Dengan adanya teknologi informasi dalam sebuah organisasi khususnya pada lingkungan RT maka
akan sangat membantu warga dalam menerima informasi serta dapat membantu warga dalam membuat surat
dengan lebih efektif fan efisien serta dapat memberikan aspirasi tanpa harus bertemu dengan aparatur desa
sehingga tidak memakan waktu yang lama dan juga membantu aparatur desa dalam mengelola informasi dan
membuat surat dengan mudah tanya harus mengetik dahulu serta memberikan informasi keuangan RT yang
transparan.

Adapun flowchart sistem informasi RT/RW dapat dilihat pada gambar 4.7 :

JURNAL ILMIAH TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI (JTIK) VOL 14, No.1, Maret 2023,
pp. 96 - 107



105
p-ISSN : 2087-0868 e-ISSN : 2598-9707

LOGIN

A
/N PUT WARGA, KEUANGAN,

ASPIRASI, AGENDA, SURAT,

PROSES

HASIL SURAT,
INFOGRAFIS

Gambar 4.7 Flowchart sistem informasi RT/RW

4.2.2 Pengujian Metode Black Box

Pada tahap ini dilakukan uji coba terhadap sistem informasi RT/RW yang telah dibuat. Pengujian
sistem dilakukan untuk mengetahui apakah sistem informasi ini dapat menerima input dengan baik atau tidak,
serta untuk mengetahui apakah output yang dihasilkan sudah sesuai dengan apa yang diharapkan pengguna
atau belum. Pengujian kesesuaian sistem informasi ini menggunakan metode black box testing. Adapun hasil
pengujian dengan menggunakan metode black box testing dapat dilihat dibawah ini :

Tabel 4.1 Tabel Pengujian Login

Kasus Dan Hasil Uji “Data Normal”
Data Masukan Data Diharapkan Hasil Pengamatan Hasil
Pengujian
NIK & NIK tercantum pada NIK tercantum pada kolom Sukses
Password kolom NIK, password NIK, ***** tercantum pada
tercantum pada kolom kolom password
password
Kasus Dan Hasil Uji “Data Salah”
Data Masukan Data Diharapkan Hasil Pengamatan Hasil
Pengujian
Data Salah atau | Muncul Pesan “NIK dan Muncul Pesan “NIK dan Sukses
belum lengkap Password Salah atau Password Salah atau belum
belum lengkap” lengkap”
Tabel 4.2 Tabel Pengujian Tambah Warga
Kasus Dan Hasil Uji “Data Normal”
Data Masukan Data Diharapkan Hasil Pengamatan Hasil
Pengujian
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digunakan untuk mencetak
dan menyimpan

Data Warga Data dapat diinputkan Data berhasil masuk kedalam | Sukses
melalui form database
Kasus Dan Hasil Uji “Data Salah”
Data Masukan Data Diharapkan Hasil Pengamatan Hasil
Pengujian
Data belum Muncul Pesan “form harap | Muncul Pesan “form harap Sukses
lengkap diisi” diisi”
Tabel 4.3 Tabel Pengujian Tambah Keuangan
Kasus Dan Hasil Uji “Data Normal”
Data Masukan Data Diharapkan Hasil Pengamatan Hasil
Pengujian
Data keuangan Data dapat diinputkan Data berhasil masuk kedalam | Sukses
melalui form database
Kasus Dan Hasil Uji “Data Salah”
Data Masukan Data Diharapkan Hasil Pengamatan Hasil
Pengujian
Data belum Muncul Pesan “form harap | Muncul Pesan “form harap Sukses
lengkap diisi” diisi”
Tabel 4.4 Tabel Pengujian Tambah Agenda
Kasus Dan Hasil Uji “Data Normal”
Data Masukan Data Diharapkan Hasil Pengamatan Hasil
Pengujian
Data Agenda Data dapat diinputkan Data berhasil masuk kedalam | Sukses
melalui form database
Kasus Dan Hasil Uji “Data Salah”
Data Masukan Data Diharapkan Hasil Pengamatan Hasil
Pengujian
Data belum Muncul Pesan “form harap | Muncul Pesan “form harap Sukses
lengkap diisi” diisi”
Tabel 4.5 Tabel Pengujian Aspirasi
Kasus Dan Hasil Uji “Data Normal”
Data Masukan Data Diharapkan Hasil Pengamatan Hasil
Pengujian
Data Aspirasi Data dapat diinputkan Data berhasil masuk kedalam | Sukses
melalui form database
Kasus Dan Hasil Uji “Data Salah”
Data Masukan Data Diharapkan Hasil Pengamatan Hasil
Pengujian
Data belum Muncul Pesan “form harap | Muncul Pesan “form harap Sukses
lengkap diisi” diisi”
Tabel 4.6 Tabel Pengujian Cetak Surat
Data Masukan Data Diharapkan Hasil Pengamatan Hasil
Pengujian
Data Surat Muncul halaman cetak Halaman cetak surat dapat Sukses
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4.2.3 Kajian Akhir

Adapun kajian akhir dari penelitian ini berupa Sistem Informasi RT/RW untuk pengelolaan kegiatan
warga pada lingkungan RT/RW menggunakan sistem dashboard berbasis web. pada tahap ini penulis akan
membahas apakah sistem informasi RT/RW yang dibangun sudah sesuai dengan kebutuhan dan tujuan
penelitian. Berdasarkan hasil dan pengujian yang telah dilakukan, sistem informasi RT/RW ini telah
berfungsi sesuai kebutuhan fungsional yang telah diuraikan pada analisa kebutuhan. Adapun kebutuhan
tersebut antara lain :

a. Sistem dapat membantu memberikan kemudahan kepada aparatur desa dalam memberikan informasi
mengenai jadwal kegiatan, pembuatan surat RT, serta infografis keuangan RT yang transparan dan
statistik kependudukan.

b. Sistem dapat membantu memberikan kemudahan kepada warga dalam pemesanan surat RT,
penyampaian aspirasi dalam lingkungan RT, serta mendapatkan infografis mengenai keuangan RT yang
transparan dan statistik kependudukan.

c. Penyampaian informasi dapat berjalan dengan lebih cepat dan akurat.

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini yaitu merancang dan membangun Sistem Informasi RT/RW
untuk pengelolaan kegiatan warga pada lingkungan RT/RW menggunakan sistem dashboard berbasis web
yang efektif dan efisien sehingga dapat membantu dalam memberikan informasi dan menghubungkan
komunikasi antar warga dengan warga, dan warga dengan aparatur desa pada lingkungan RT 12/03 Desa
Bawu Batealit Jepara. Maka dapat disimpulkan bahwa sistem informasi ini telah berhasil diimplementasikan
dan digunakan.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan, maka penulis dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Aplikasi berbasis web merupakan salah satu media yang tepat untuk memberikan informasi kepada
warga atau masyarakat umum mengenai sistem informasi RT/RW pada lingkungan RT 12/03 Desa
Bawu Batealit Jepara.
2. Sistem Informasi RT/RW dibangun menggunakan sistem dashboard berbasis web. Sehingga dapat
memvisualisasikan informasi menjadi lebih menarik.
3. Setelah melakukan kajian akhir, disimpulkan bahwa sistem informasi RT/RW telah berfungsi sesuai
dengan kebutuhan fungsional yang telah diuraikan pada analisis kebutuhan.
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